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ABSTRACT

The main production centre for mung beans in Indonesia is Demak
Regency. Mung bean in Demak Regency is a plant grown in paddy fields
with the methuk system before the rice harvest by spreading the seeds.
Mung bean planting is carried out from the end of May, and mung bean
production starts from August to November. Mung beans have been
planted, used for food and beverage needs, and exported to Asian
countries since 2015. Statistical data for 2012-2021 shows an increase in
the harvested area of 4.32% and production of 4.88%, but productivity
has decreased by 2.30%. This decrease indicates that the development of
green beans is not going well. This research was conducted to analyse
green bean development strategies and formulate appropriate procedures
for implementation in Demak Regency. The IFE and EFE matrices
obtained values of 2.612 and 2.958, resulting in an Automatic meeting
point in cell V. Based on the SWOT Matrix, the strategy for developing
green bean agribusiness in Demak Regency is a hold and maintain or
stabilization strategy. QSPM shows that the right approach is to increase
the quality of mung beans by increasing the skills of farming actors and
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using the latest agricultural machinery (Strategy 3). Utilizing the
potential of the land in collaboration between Stakeholders for
production in other seasons (Strageti 4). Application of cultivation
according to technology recommendations by using technology and
information to increase production (Strategy 1). Carry out routine
maintenance of normalization of irrigation canals to reduce sediment
build-up (Strategy 2)

Keywords: Mung Bean; IE; SWOT; QSPM

ABSTRAK

Sentra produksi utama kacang hijau di Indonesia adalah Kabupaten
Demak. Kacang hijau di Kabupaten Demak merupakan tanaman yang
ditanam di persawahan dengan sistem methuk sebelum panen padi
dengan menyebarkan bijinya. Penanaman kacang hijau dilakukan mulai
akhir Mei, dan produksi kacang hijau dimulai pada Agustus hingga
November. Kacang hijau telah ditanam, dimanfaatkan untuk kebutuhan
makanan dan minuman, serta diekspor ke negara-negara Asia sejak tahun
2015. Data statistik tahun 2012-2021 menunjukkan peningkatan luas
panen sebesar 4,32% dan produksi sebesar 4,88%, namun produktivitas
mengalami penurunan sebesar 2,30% . Penurunan ini menandakan
bahwa perkembangan kacang hijau tidak berjalan dengan baik.
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis strategi pengembangan
kacang hijau dan merumuskan prosedur pelaksanaan yang tepat di
Kabupaten Demak. Matriks IFE dan EFE diperoleh nilai 2,612 dan
2,958, sehingga terdapat titik temu otomatis pada sel V. Berdasarkan
Matriks SWOT, strategi pengembangan agribisnis kacang hijau di
Kabupaten Demak adalah strategi hold and maintain atau pemantapan.
QSPM menunjukkan bahwa pendekatan yang tepat adalah meningkatkan
kualitas kacang hijau dengan meningkatkan keterampilan pelaku
pertanian dan menggunakan mesin pertanian terkini (Strategi 3).
Memanfaatkan potensi lahan hasil kerjasama antar Stakeholder untuk
produksi pada musim lainnya (Strageti 4). Penerapan budidaya sesuai
anjuran teknologi dengan memanfaatkan teknologi dan informasi untuk
meningkatkan produksi (Strategi 1). Melaksanakan pemeliharaan rutin
normalisasi saluran irigasi untuk mengurangi penumpukan sedimen
(Strategi 2)

Kata kunci: Kacang Hijau; IE; SWOT; QSPM
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A. PENDAHULUAN

Produksi kacang hijau di Indonesia tahun 2012-2021 dengan
rata-rata sebesar 234.866 ton menunjukkan penurunan sebesar 2,14%,
rata-rata luas panen sebesar 201.894 ha mengalami penurunan sebesar
2,30% dan rata-rata produktivitas sebesar 11,63 ku/ha turun 0,12%.
Menurunnya produksi disebabkan salah satunya penurunan luas
panen karena konversi lahan dan berpindah ke komoditas lainnya.

Konsumsi rata-rata tahun 2012-2021 kacang hijau sebesar
242.820 ton sesuai Neraca Bahan Makanan yang dikeluarkan BKP
(tahun 2022) dan pemakaian dalam negeri kacang hijau mengalami
peningkatan sebesar 3,57 % dengan rata-rata sebesar 249.835 ton. Dilain
pihak kacang hijau Indonesia diminati oleh pasar luar negeri, hal ini
ditunjukkan dengan adanya peningkatan rata-rata volume ekspor
dalam kurun waktu tahun 2012-2021 sebesar 35,090 ribu ton meningkat
6,90% tetapi dalam periode tersebut rata-rata volume impor sebesar
83,443 ribu ton atau dua kali lipat lebih dari volume ekspor dan
menunjukkan peningkatan 11,01% secara rinci pada lampiran 9
(Pusdatin, Kementan, 2022). Tingginya volume impor menandakan
bahwa produksi kacang hijau belum mencukupi kebutuhan dalam
negeri, faktor utama adalah luas lahan budidaya kacang hijau lebih
rendah dibanding komoditas tanaman pangan lainnya. Rata-rata
volume ekspor meningkat dari bulan Agustus sampai Oktober sejalan
dengan peningkatan produksi saat panen raya, sedangkan impor
tertinggi di bulan Februari-April pada saat produksi terendah yang
dijelaskan pada Gambar 1. Fenomena ini menunjukkan bahwa
kebutuhan dalam negeri stabil setiap bulannya tetapi produksi
berfluktuatif, panen raya dimanfaatkan untuk ekspor memenuhi
permintaan pasar luar negeri. Hal ini menunjukkan bahwa kacang hijau
mempunyai peluang untuk dikembangkan memenuhi kebutuhan
dalam negeri maupun sebagai komoditi ekspor.
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Gambar 1. Rata-rata Produksi, Ekspor dan Impor Kacang Hijau 2012-2021
Sumber : Ditjen TP Kementan, (2022.)

Daerah sentra produksi kacang hijau terdapat di 6 provinsi
dengan rata-rata produksi selama tahun 2018-2022 yaitu provinsi
dengan produksi tinggi pertama yaitu Jawa Tengah sebesar 106.267 ton,
Jawa Timur sebesar 37.547 ton, Nusa Tenggara Barat sebesar 15.684
ton, Nusa Tenggara Timur sebesar 13.047 ton Sulawesi Selatan sebesar
9.216 ton dan Jawa Barat sebesar 6.733 ton dan (Dit. Akabi Ditjen
Tanaman Pangan (Data diolah), Kementan, 2022). Kabupaten Demak
merupakan sentra utama produksi kacang hijau di Jawa Tengah dengan
produksi rata-rata selama 2012-2021 sebesar 32.119 ton, produksi
meningkat sebesar 4,88% pertahun, peningkatan produksi karena
meningkatnya luas panen rata-rata sebesar 4,32% dengan luas panen
rata-rata 24.351 ha, namun hal ini tidak dibarengi dengan peningkatan
produktivitas yang mengalami penurunan sebesar 2,30%. Produktivitas
yang menurun mempengaruhi semangat dan pendapatan petani yang
akan berdampak bagi pengembangan kacang hijau selanjutnya. Modal
usaha tani berasal dari pinjaman di BANK, budidaya kacang hijau
umumnya ditanam di lahan sawah dengan sistem methuk sebar benih
sebelum panen padi, memanfaatkan sisa pupuk dari padi. Benih yang

digunakan berasal dari panen sebelumnya, penggunaan pupuk hayati
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daun dan pestisida untuk mengatasi serangan hama dan penyakit.
Panen dilakukan melalui sistem borongan menggunakan alsintan
panen, tebasan dan panen biasa. Luas tanam kacang hijau sebesar
24.145 ha menduduki urutan ke 2 (dua) setelah padi seluas 97.586 ha
dan jagung seluas 17.955 ha (Dinas Pertanian Kabupaten Demak, tahun
2021).

Pemasaran kacang hijau untuk harga jual ditentukan oleh pasar
dengan kecenderungan berubah 3 x dalam sehari apalagi menjelang
panen raya. Hal ini menunjukkan adanya kegiatan sub sistem hulu
sampai hilir yang merupakan bagian kegiatan agribisnis yang memiliki
hubungan dan saling berinteraksi antara komponen dalam
menjalankan agribisnis.

Faktor produksi sangat menentukan besar-kecilnya produksi
yang diperoleh (Soekartawi, 2003). Faktor-faktor produksi terdiri dari
empat komponen yaitu: modal, tanah (lahan pertanian), tenaga kerja
dan keahlian atau manajemen (pengelolaan) (Murdiantoro, 2011).
Kacang hijau di Kabupaten Demak merupakan komoditi yang ditanam
secara turun-menurun dengan potensi lahan sawah tahun 2020 seluas
53.597 ha dan lahan bukan sawah 18.938 ha. Sudut kemiringan tanah
rata-rata datar dengan ketinggian permukaan tanah dari permukaan
air laut (sudut elevasi) terletak mulai 0 m sampai dengan 100 m
(Wikipedia, 2023).  Pemerintah Kabupaten Demak melalui Dinas
Pertanian menjadikan kacang hijau sebagai sasaran Indikator Kerja

Utama dalam pencapaian kinerja pemerintah.

Pemakaian untuk konsumsi kacang hijau tahun 2020 di
Kabupaten Demak sebesar 33.238 ton (Dinas Pertanian, 2021).
Pemasaran kacang hijau dipasarkan dalam bentuk biji kering ke pasar
wilayah dalam kabupaten antar kabupaten, antar provinsi dan ekspor.
Berdasarkan data dari Balai Karantina Pertanian Kelas I Semarang
menunjukkan ekspor kacang hijau tahun 2020 sebanyak 14.058 ton dan
tahun 2021 menurun hanya sebesar 9.003 ton. Hal tersebut menujukkan

potensi agribisnis kacang hijau di Kabupaten Demak mempunyai
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prospek dengan adanya permintaan ekspor kacang hijau tidak dapat
dipenuhi dan ditunjukkan juga dengan peningkatan impor sebesar
10,80% yang merupakan indikasi adanya produksi dalam negeri tidak
mencukupi. Minat petani yang cukup tinggi dilihat dari meningkatnya
luas panen sebesar 6,02% tetapi hasil produksi yang dicapai tidak sesuai
potensi dan cenderung menurun. Berdasarkan Laporan Dinas
Pertanian Kabupaten Demak Tahun 2021 kacang hijau merupakan
komoditi tanaman pangan yang luasnya nomor 2 (dua) setelah padi
yang merupakan penyumbang produksi terbesar di Indonesia. Hal
yang mendukung adalah luas lahan yang ditanami kacang hijau,
kebiasaan petani menanam kacang hijau dilahan sawah dengan sistem
methuk yaitu sebelum panen padi dilakukan sebar benih, ketersediaan
lahan, iklim, pemasaran yang mudah untuk pemenuhan kebutuhan
kabupaten, = antar kabupaten, antar provinsi maupun ekspor,
ketersediaan infrastruktur dan dukungan pemerintah. Permasalahan
yang dihadapi penggunaan benih lokal, kurangnya modal petani,
mutu hasil kacang hijau yang tidak sesuai permintaan ekspor,
banyaknya produk olahan kacang hijau, harga sarana produksi yang
semakin meningkat, harga jual ditentukan oleh pasar, tanam 1 x (satu
kali) dalam setahun, topografilahan yang datar dan serangan hama dan
penyakit. Semua permasalahan ini menunjukkan perlunya menyusun
strategi dalam upaya pengembangan agribisnis kacang hijau. Adanya
permasalahan pengembangan agribisnis kacang hijau pada sub sistem
pengadaan dan penyaluran sarana produksi, sub sistem produksi
primer, sub sistem pengolahan, sub sistem pemasaran dan lembaga
penunjang agribisnis maka diperlukan konsep agribisnis yang dapat
menjadi pendorong dalam rangka meningkatkan produktivitas dan
total produksi yang tentunya meningkatkan pendapatan petani,
peningkatan perekonomian daerah, pemenuhan kebutuhan dalam
negeri, meningkatkan ekspor dan menekan impor. Semua
permasalahan ini menunjukkan perlunya menyusun strategi alternatif

dalam pengembangan agribisnis kacang hijau di Kabupaten Demak
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sebagai daerah sentra utama produksi kacang hijau di Jawa Tengah

maupun di Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian di Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah
yang merupakan daerah sentra utama produksi kacang hijau. Tahap-
tahap dalam pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari tahap persiapan,
observasi, penelitian dan penulisan laporan. Penelitian dilakukan pada
Juni - Desember 2022. Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau
dikumpulkan dari berbagai sumber publikasi Direktorat Jenderal
Tanaman Pangan, Pusat Data Sistem dan Informasi Kementerian
Pertanian, Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian dan Perkebunan
Provinsi Jawa Tengah, Dinas Pertanian dan Pangan, dan Dinas
Perdagangan, Dinas Perindustrian, Bappeda dan Dinas PU Kabupaten
Demak. Data primer yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan
secara langsung dengan wawancara ke responden dan narasumber
kompeten untuk penentuan analisa faktor internal dan eksternal.
Metode pengambilan responden/informan dilakukan secara Purpose
Sampling dengan pengambilan sampel bertingkat (stratified) yang
dilakukan dengan cara memilih 3 (tiga) kecamatan dengan luas panen
terluas lebih dari 2.500 ha per tahun. Responden yang terdiri dari toko
saprodi, suplier eksportir, pedagang besar, pedagang pengumpul,
pedagang pasar/distributor, toko saprodi dan ketua kelompok tani.
Adapun untuk penentuan strategi maka narasumber berasal dari
akademisi, pemerintah pusat dan daerah, suplier eksportir, swasta dan
lembaga penelitian. Faktor internal dan eksternal yang diperoleh
dimasukkan dalam matriks IFE dan EFE, dilakukan analisa IE, matriks
SWOT dan QSPM. Pemeberian bobot IFE dan EFE menggunakan nilai
skala 1 sampai 5. Penentuan tingkat (rating) internal menggunakan
skala 1 sampai 4 yaitu skala 3 dan 4 untuk kekuatan dan skala 1 dan 2
untuk kelemahan. Penentuan tingkat (rating) eksternal menggunakan

skala 1 sampai 4. Penentuan strategi menggunakan nilai 1 sampai 4.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Faktor Lingkungan Internal

Terdapat 10 faktor lingkungan internal yang terdiri dari 5 faktor
kekuatan dan 5 faktor kelemahan. Faktor kekuatan terbesar yang
dimiliki oleh pengembangan kacang hijau Kabupaten Demak adalah
tersedianya lahan dan petani dengan skor sebesar 0,488. Sedangkan
untuk kelemahan terbesar terdapat pada mutu yang kurang maksimal
dengan skor 0,153. Perhitungan menggunakan matrik IFE
menunjukkan nilai sebesar 2,612 dengan hasil tersebut maka menurut
David (2016) skor menunjukan diatas 2,5 mengidentifikasi
pengembangan komoditi kacang hijau memiliki posisi internal yang
kuat.
2. Faktor Lingkungan Eksternal

Matriks EFE menggambarkan bagaimana faktor-faktor eksternal
yang menjadi pertimbangan bagi unit bisnis dalam membuat strategi
pengembangan. Perhitungan menggunakan matriks EFE yaitu faktor-
faktor kunci lingkungan eksternal yang terdiri dari peluang dan
ancaman yang diberikan bobot dan rating, kemudian bobot dan rating
dikalikan untuk memperoleh nilai skor berimbang. terdapat 10 faktor
lingkungan eksternal yang terdiri dari 5 faktor peluang dan 5 faktor
ancaman. Faktor
Tabel 2. Matrik IFE Komoditi Kacang Hijau Kabupaten Demak
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Faktor-faktor Internal Bobot | Rating | Skor

Kekuatan

Subsistem | (Pengadaan dan Penyaluran Sarana Produksi)

Tersedia lahan dan petani 0,125 | 3,909 | 0,488

Sumberdaya manusia terbiasa usaha tani kacang

hijau 0,105 | 4,000 | 0,419

Subsistem Il (Produksi Primer)

Budidaya metuk dengan sebar benih dan Kacang

Hijau 0,090 | 3,273 0,295

Lembaga Penunjang Agribisnis (Pertanahan,

Keuangan, Penelitian, dsb)

Infrastruktur memadai dan mendukung 0,102 | 3,818 0,388

Transportasi cukup lancar dan dekat Pelabuhan 0,095| 3,636 | 0,345

Sub Total 0,516 1,936
Kelemahan

Subsistem | (Pengadaan dan Penyaluran Sarana Produksi)

Kurangnya Modal Petani 0,100 | 1,455 0,145

Subsistem 111 (Pengolahan)

Mutu kacang hijau kurang maksimal 0,094 | 1,636 | 0,153

Subsistem | (Pengadaan dan Penyaluran Sarana Produksi)

Belum memanfaatkan lahan potensi dimusim lain | 0,099 | 1,532 | 0,152

Subsistem 11 (Produksi Primer)

Produksi hanya 3- 4 bulan dalam setahun

10,096 | 1,091 | 0,105

Subsistem 1V (Pemasaran)

Harga ditentukan Pasar 0,095 | 1,273 | 0,121
Sub Total 0,484 0,676
1,000 2,612

Sumber : Data Diolah (2023)

peluang terbesar yang dimiliki oleh pengembangan kacang hijau

Kabupaten Demak adalah kacang hijau lokal Demak disukai pasar luar

negeri dengan skor sebesar 0,395. Sedangkan ancaman terbesar adalah
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iklim tidak menentu dengan nilai skor

0,310.

Perhitungan

menggunakan matrik EFE menunjukkan nilai sebesar 2,958 dengan

hasil tersebut maka menurut David (2016) skor menunjukan komoditi

kacang hijau mampu merespon dengan cukup baik terhadap peluang

dan ancaman yang dihadapi.

Tabel 3. Matrik EFE Kacang Hijau Kabupaten Demak

Faktor-faktor Eksternal Bobot | Rating | Skor
Peluang

Subsistem 1V Pemasaran

Kacang Hijau lokal Demak disukai Pasar Luar negeri | 0,118 | 3,364 | 0,395

Subsistem 111 (Pengolahan)

Banyaknya ragam produk turunan 0,097 | 2,818 |0,274

Lembaga Penunjang Agribisnis (Pertanahan, Keuangan, Penelitian dsh)

Teknologi dan informasi semakin maju 0,103 | 3,000 |0,308

Sarana produksi mudah di akses 0,103 | 3,000 | 0,309

Kebijakan Pemerintah mendukung 0,106 |3,182 | 0,336

Sub Total 0,526 1,623

Ancaman

Subsistem | (Pengadaan dan Penyaluran Sarana produksi)

Iklim tidak menentu/ perubahan iklim 0,095 |3,273 0,310

Lahan yang relatif datar 0,094 | 2,364 | 0,222

Subsistem 11 (Produksi Primer)

Tidak tahan tergenang air 0,095 2,909 |0,275

Serangan hama dan penyakit 0,094 |2,818 |0,265

Lembaga Penunjang Agribinis (Pertanahan, Keuangan, Penelitian dsb)

Penumpukan sedimen dari kabupaten tetangga 0,097 | 2,727 | 0,264

Sub Total 0,474 1,335
1 2,958

Sumber : Data Diolah (2023)
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Posisi Kacang Hijau Kabupaten Demak

Kegiatan pengembangan kacang hijau termasuk dalam sel V
mengaplikasikan strategi hold and maintain atau stabilisasi. Pada kondisi
ini menurut Fred R. David strategi yang diterapkan adalah penetrasi
pasar (Market Penetration) dan Pengembangan Produk (Product
Development). Strategi jaga dan pertahankan didesain untuk menjaga
faktor internal dan mempertahankan hasil produksi yang dicapai
selama ini, baik dalam sumberdaya lahan dan petani, teknologi
budidaya, pemasaran atau kombinasi faktor internal. Hal ini dapat
dicapai dengan strategi penetrasi pasar dengan memperluas market
share melalui peningkatan kegiatan pemasaran dan menjaga stabilitas
hasil  produksi dan pengembangan produk dengan cara
meningkatkan mutu kualitas produk sesuai SNI Kacang Hijau 01-3923-
1995 dan SNI 6896 tahun 2021 tentang Indonesian Good Agricultural
Practice (INDOGAP). Saat ini kacang hijau banyak diminati oleh para
konsumen di sekitar Demak, Jawa Tengah dan pasar luar negeri. Hal
tersebut menjadi kekuatan karena lahan yang tersedia, harus mampu
memenuhi permintaan kacang hijau yang stabil setiap bulan dan dapat

berproduksi lebih dari 1 x dalam satu tahun.
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Gambar 1. Matrik Internal-Eksternal
Sumber : Data Primer diolah (2022).

Alternatif Strategi Pengembangan Kacang Hijau
Alternatif strategi yang akan disusun pada matriks ini akan

mengacu kepada posisi sesuai matriks IE. Matriks SWOT yang
berisikan alternatif strategi dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Matrik SWOT

Strenght (S) Weakness (W)

Faktor Internal Tersedia lahan dan petani | Kurangnya modal
Infrastruktur memadai dan | petani.
mendukung Mutu kacang hijau
Sumberdaya manusia | kurang maksimal

terbiasa usaha tani kacang

Belum memanfaatkan

hijau. lahan potensi dimusim

Faktor Transportasi cukup lancar | lain.

Eksternal dan dekat Pelabuhan. Produksi hanya 3-4
Budidaya metuk dengan | bulan dalam setahun.
sebar benih Kacang Hijau. | Harga ditentukan

pasar.

Opportunity Strategi SO Strategi WO

Kacang hijau lokal Penerapan budidaya sesuai | Peningkatan mutu

demak disukai
pasar luar negeri.
Teknologi dan
Informasi semakin
maju

Sarana produksi
mudah di akses
Kebijakan
pemerintah
mendukung
Banyaknya ragam

produk turunan

anjuran teknologi dengan
memanfaatkan  teknologi
dan informasi dalam upaya
peningkatan produksi.
(61,52,53,55,01,02,03,04,

05)

kacang hijau dengan

peningkatan
keterampilan = pelaku
usaha tani dan
penggunaan  alsintan
terbaru.

(W1,W2,01,02,04,05)

Threat (T)

Iklim tidak
menentu/
perubahan iklim
Lahan yang relative
datar

Tidak tahan

tergenang air

Strategi ST
Melakukan

rutin normalisasi saluran

perawatan

irigasi untuk mengurangi
penumpukan sedimen

(S1,52,53,54, TI,T3,T5)

Strategi WT
Memanfaatkan potensi

lahan dengan kerjasama

antara  Stake  Holder
untuk  produksi  di
musim lain (
W3,W4,W5,T1,T2,T3,T4

)
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Serangan hama dan
penyakit
Penumpukan
sedimen dari

kabupaten tetangga

Sumber: Data Primer, 2023

Alternatif strategi yang dapat dilakukan adalah

1. Strategi SO
Penerapan budidaya sesuai anjuran teknologi dengan
memanfaatkan teknologi dan informasi dalam upaya peningkatan
produksi. Penerapan budidaya sesuai SNI 6896 tahun 2021 tentang
Indonesian  Good Agricultural Practice (INDOGAP) yaitu cara
budidaya tanaman pangan yang baik didalamnya terdapat
komoditi kacang hijau. Sistem methuk yang sudah terbiasa
dilakukan dapat tetap dilaksanakan dengan memanfaatkan
teknologi drone untuk sebar benih yang diharapkan mampu
memberikan efisiensi dan efektifitas dalam peningkatan produksi
kacang hijau. Diperlukan juga pemanfaatan informasi untk
mengetahui iklim, pemasaran, ketersediaan sarana produksi dan
ketersediaan jasa UPJA (Unit Pelayanan Jasa Alat mesin pertanian).

3. Strategi ST
Melakukan perawatan rutin normalisasi saluran irigasi untuk
mengurangi penumpukan sediman, sejak tahun 2020 terjadinya
curah hujan yang cukup tinggi dengan adanya musim lanina
menyebabkan banjir yang menyebabkan menurunnya produksi
kacang hijau. Untuk itu perlu dilakukan perawatan rutin
normalisasi saluran irigasi utnuk mengurangi penumpukan
sedimen. Diperlukan perbaikan dan perawatan rutin saluran
drainase untuk melancarkan sirkulasi kebutuhan dan kelebihan air

di areal sawah terutama pada musim hujan.
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4.  Strategi WO
Peningkatan mutu kacang hijau dengan peningkatan keterampilan
pelaku usaha tani dan penggunaan alsintan terbaru, dapat
dilakukan dengan sosialisasi ke pelaku usaha tani dari petani,
pedagang pengumpul, pedagang besar dan distributor tentang
pasca panen untuk mendapatkan mutu sesuai standar, serta
penggunaan alat mesin pertanian dengan teknologi terbaru dan
dilakukan revitalisasi alat mesin pertanian.
5. Strategi WT

Memanfaatkan potensi lahan dengan kerjasama antara stake
holder untuk produksi di musim lain, petani melakukan tanam
kacang hijau di pematang sawah, galengan dan di pinggir jalan
untuk persiapan benih pada musim tanam yang menunjukkan
bahwa kacang hijau dapat berproduksi di musim lain.
Pemanfaatan potensi lahan dapat bekerjasama dengan stake holder
seperti PTPN, PERHUTANI, dan swasta, juga memanfaatkan
lahan kering, lahan bero dengan meningkatkan indeks
pertanaman. Diperlukan pola tanam dengan memanfaatkan
kondisi lahan untuk penyebaran produksi yang dapat lebih dari 4
bulan menjadi 6 bulan, 9 bulan bahkan 12 bulan sehingga
ketersediaan kacang hijau dapat berkelanjutan. Kerjasama antara
seluruh stakeholder untuk mengurangi resiko kegagalan baik dalam
produksi hingga pemasaran yang dilakukan pada komoditi kacang

hijau.

Prioritas Strategi pengembangan Kacang Hijau
Prioritas strategi merupakan suatu hasil keputusan strategi
melalui penilaian skor kemenarikan dari setiap faktor internal ataupun
eksternal (Attractiveness Score atau AS). Hasil analisis QSPM diperoleh
strategi prioritas yang paling menarik untuk diterapkan dalam strategi
adalah peningkatan mutu kacang hijau dengan peningkatan

keterampilan pelaku usaha tani dan penggunaan alsintan terbaru. (W1,
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W2, 01, 02, 04, O5) dengan nilai Sum Total Atractiveness Score (STAS)
6,546 seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Prioritas Strategi Pengembangan kacang Hijau

Strategi | Prioritas Strategi STAS

Strategi | Peningkatan mutu kacang hijau dengan

3(WO) | peningkatan keterampilan pelaku usaha tani

, 6,546
dan penggunaan alsintan terbaru.
(W1,W2,01,02,04,05)

Stratei Memanfaatkan potensi lahan dengan kerjasama
rategi
8 antara Stake Holder untuk produksi di musim | 6,523
4 (WT)

lain (W3, W4, W5, T1, T2, T3, T4).

Strategi | Penerapan budidaya sesuai anjuran teknologi
1 (SO) dengan memanfaatkan teknologi dan informasi 6,485
dalam upaya peningkatan produksi. (51, S2, S3,
S5, 01, 02, 03, 04, O5)

Melakukan perawatan rutin normalisasi

Strategi | saluran irigasi untuk mengurangi penumpukan | 6,071
2(ST) sedimen (51,52,53,54, TI,T3,T5)
Sumber : Data Primer diolah (2023)

D. KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan matriks IFE dan EFE tersebut menghasilkan titik
temu pada kuadran V yang artinya strategi mengaplikasikan strategi
hold and maintain atau stabilisasi. Pada posisi ini menurut Fred R. David
strategi yang diterapkan adalah penetrasi pasar (Market Penetration)
dan pengembangan produk (Product Development). Alternatif strategi
yang dihasilkan adalah ; Strategi 1 SO, Strategi 2 ST, Strategi 3 WO, dan
Strategi 4 WT. Hasil analisis QSPM menunjukkan strategi yang tepat
berturut-turut adalah peningkatan mutu kacang hijau dengan
peningkatan keterampilan pelaku usaha tani dan penggunaan alsintan
terbaru (Strategi 3) Memanfaatkan potensi lahan dengan kerjasama
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antara Stake holder untuk produksi di musim lain (Strageti 4). Penerapan

budidaya sesuai anjuran teknologi dengan memanfaatkan teknologi

dan informasi dalam upaya peningkatan produksi (Strategi 1).

Melakukan perawatan rutin normalisasi saluran irigasi untuk

mengurangi penumpukan sedimen (Strategi 2).

SARAN

1. Pengembangan agribisnis kacang hijau Kabupaten Demak yang
berada pada kuadran V dengan strategi yang diaplikasikan yaitu
strategi hold and maintain atau stabilisasi menggunakan strategi
yang diterapkan adalah penetrasi pasar (Market Penetration) dan
pengembangan produk (Product Development).

2. Kabupaten Demak diharapkan dapat mempertimbangkan
alternatif strategi pengembangan kacang hijau.

3. Dalam upaya mendukung pengembangan kacang hijau untuk
meningkatkan produksi selanjutnya diperlukan komitmen dari
pelaku dari hulu sampai hilir khususya peran pemerintah dan

swasta.
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